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Abstract

This study aims to examine the effects of Perceived Feasibility, Perceived Desirability, Propensity to Act,
and Entrepreneurial Self-Efficacy on Digital Entrepreneurial Intention, with Perceived Family Support as
a moderating variable. A causal quantitative approach was applied, collecting data through online five-
point Likert questionnaires using purposive sampling on 175 respondents. Analysis was conducted using
Partial Least Square (PLS)-based Structural Equation Modeling with SmartPLS 3. The results indicate that
Perceived Feasibility and Perceived Desirability positively and significantly influence digital
entrepreneurial intention, while Propensity to Act and Entrepreneurial Self-Efficacy do not exert direct
effects. Furthermore, Perceived Family Support significantly moderates the influence of Entrepreneurial
Self-Efficacy and directly contributes positively, whereas its moderating effects on other variables are not
significant. The study recommends adding independent and mediating variables and increasing sample
size in future research to enhance generalizability.

Keywords: Digital Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Self-Efficacy, Perceived Desirability,
Perceived Feasibility, Propensity to Act.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Feasibility, Perceived Desirability,
Propensity to Act, dan Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Digital Entrepreneurial Intention, dengan
Perceived Family Support sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif kausal dengan pengumpulan data melalui kuesioner daring berbasis skala Likert lima poin
dan metode purposive sampling pada 175 responden. Analisis dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Square (PLS) dengan SmartPLS 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perceived Feasibility dan Perceived Desirability berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha digital, sedangkan Propensity to Act dan Entrepreneurial Self-Efficacy tidak
memiliki pengaruh langsung. Selain itu, Perceived Family Support hanya memoderasi pengaruh
Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap niat berwirausaha digital secara signifikan dan juga
berkontribusi positif secara langsung, sedangkan pengaruh moderasinya pada variabel lain tidak
signifikan. Penelitian ini menyarankan penambahan variabel independen dan mediasi serta
penggunaan sampel yang lebih besar pada studi berikutnya untuk meningkatkan generalisasi temuan.
Kata Kunci: Digital Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Self-Efficacy, Perceived Desirability,
Perceived Feasibility, Propensity to Act.
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1. Pendahuluan

Digital entrepreneurship dapat dipahami sebagai aktivitas inovatif yang
menghasilkan desain model bisnis baru melalui pemanfaatan teknologi digital, di
mana platform daring, media sosial, dan e-commerce berfungsi sebagai sarana untuk
menemukan serta mengoptimalkan peluang pasar. Semakin kuat orientasi seseorang
terhadap kewirausahaan, semakin signifikan pula pengaruh ekosistem digital
terhadap potensi peningkatan pendapatan, dan dalam konteks pendidikan tinggi,
lingkungan digital yang suportif mampu memperkuat kesiapan mahasiswa dalam
merespons dinamika ekonomi sekaligus menciptakan peluang usaha
berkelanjutan(Adam, Mohd Fuzi, Ramdan, & Ismail, 2025). Sejalan dengan itu, Digital
Entrepreneurial Intention (DEI) merujuk pada kecenderungan internal individu untuk
memulai, mengelola, dan mengoperasikan usaha berbasis teknologi informasi dan
komunikasi sebagai fondasi utama strategi produksi, operasional, maupun
pemasaran(Nguyen, 2024). Intensi tersebut tidak muncul secara instan, melainkan
terbentuk melalui interaksi berbagai konstruk psikologis dan sosial, seperti persepsi
kemampuan diri dalam membangun usaha digital (Perceived Feasibility), kesiapan
bertindak ketika peluang muncul (Propensity to Act), tingkat ketertarikan subjektif
terhadap aktivitas bisnis digital (Perceived Desirability), keyakinan akan kompetensi
diri dalam menghadapi tantangan digital (Self-Efficacy), serta dukungan keluarga
dalam bentuk moral, emosional, atau finansial(Xu, Zhu, Liu, & Cavusgil, 2023).
Kombinasi faktor-faktor tersebut secara kolektif membentuk fondasi perilaku
kewirausahaan digital yang adaptif dan inovatif di tengah percepatan transformasi
teknologi(Sun & Usman, 2024).

Ketidakpastian ekonomi, pembatasan mobilitas, dan perubahan pola konsumsi
menciptakan tantangan besar bagi para pelaku usaha digital, namun kondisi tersebut
juga memunculkan ruang inovasi yang mempercepat transformasi digital(Nafarin &
Oktavio, 2021). Studi ini berupaya menelusuri determinan yang membentuk niat
sekaligus tindakan nyata para pendiri startup dalam mengelola bisnis mereka, serta
menunjukkan bahwa aspek ekonomi, sosial, dan kelembagaan berperan penting dalam
proses pengambilan keputusan. Temuan tersebut mengisyaratkan perlunya dukungan
ekosistem kewirausahaan digital melalui kebijakan yang adaptif, penyediaan akses
pendanaan dan teknologi, serta penguatan pendidikan dan pelatihan agar pelaku
usaha mampu merespons dinamika pasar secara berkelanjutan. Dari perspektif
kelayakan yang dirasakan, kompetensi kewirausahaan, literasi dan keterampilan
digital, serta kemampuan beradaptasi terbukti mendorong individu bergerak dari
sekadar berniat menuju pelaksanaan usaha digital(Dharmanegara, Rahmayanti, &
Yasa, 2022). Di sisi lain, faktor eksternal termasuk infrastruktur teknologi, biaya
pendirian usaha, ketersediaan pelanggan, dan peran pemerintah mempengaruhi
keputusan untuk memasuki sektor ini, sementara bidang logistik serta transportasi
tidak menunjukkan kontribusi yang berarti terhadap proses transisi tersebut.

Produk sering dipersepsikan bernilai tinggi dan layak dimiliki ketika
keberadaannya dibatasi oleh kuantitas atau waktu tertentu, sehingga kondisi
kelangkaan mampu memicu urgensi pembelian dan meningkatkan daya tarik produk,
terutama jika produk tersebut baru atau memiliki karakteristik unik. Dalam ranah
kewirausahaan, propensity to act merepresentasikan kecenderungan individu untuk
mewujudkan tindakan nyata, yang ditandai oleh keberanian mengambil risiko,
kepercayaan diri menghadapi ketidakpastian, serta dorongan internal untuk segera
bertindak; faktor ini menjadi komponen kunci dalam membentuk niat kewirausahaan
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mahasiswa karena tanpa dorongan tersebut, niat tidak berkembang menjadi tindakan.
Selain itu, entrepreneurial self-efficacy terbukti berperan signifikan dalam mendorong
perilaku kewirausahaan, karena mahasiswa dengan tingkat keyakinan diri tinggi lebih
siap menghadapi tantangan, mengambil keputusan berisiko, dan merealisasikan ide
bisnis, serta berfungsi sebagai variabel perantara yang memperkuat pengaruh
pendidikan kewirausahaan dan dukungan finansial terhadap tindakan kewirausahaan
yang muncul.

Dorongan keluarga dipandang sebagai elemen penting yang memengaruhi
pembentukan niat serta realisasi aktivitas kewirausahaan berbasis digital di konteks
negara berkembang. Pemahaman terhadap relasi tersebut memungkinkan para
pemangku kepentingan menyusun intervensi yang lebih tepat sasaran guna
mempercepat ekspansi sektor usaha digital dan menciptakan ekosistem inovasi yang
lebih suportif(Nguyen, 2024). Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian ini
difokuskan pada pemeriksaan mendalam mengenai bagaimana persepsi kelayakan,
persepsi keinginan, kecenderungan untuk bertindak, serta keyakinan diri
memengaruhi niat berwirausaha dengan memasukkan dukungan keluarga sebagai
variabel pemoderasi. Temuan yang dihasilkan diharapkan memberikan nilai tambah
baik dalam ranah konseptual maupun praktik implementatif.

2. Tinjauan Literatur
Digital Entrepreneurial Intention

Intensi kewirausahaan berbasis digital tidak lagi sekadar bergantung pada
aspek personal seperti motivasi, rasa percaya diri, maupun latar pendidikan,
melainkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu mengakses teknologi
canggih, memanfaatkan platform digital yang relevan, serta berpartisipasi dalam
jejaring daring yang luas. Kondisi tersebut mempercepat proses pengenalan,
eksplorasi, dan pemanfaatan peluang bisnis yang muncul di pasar digital
Perkembangan pesat teknologi informasi memungkinkan pelaku usaha memperoleh
informasi pasar secara real-time, menjangkau konsumen lintas negara, serta
merancang strategi bisnis inovatif yang adaptif terhadap dinamika kebutuhan dan tren
konsumen. Lebih jauh, terbentuknya ekosistem digital yang kolaboratif membuka
ruang interaksi antara wirausaha, investor, dan konsumen, sehingga menciptakan
lingkungan yang semakin ideal bagi pertumbuhan kewirausahaan berbasis
teknologi(Wu et al., 2023).

Kelayakan yang dirasakan (Perceived Feasibility)

Digital Entrepreneurial Intention merepresentasikan kecenderungan seseorang
untuk merintis usaha berbasis teknologi digital, dan bentuk niat ini terbentuk melalui
interaksi berbagai aspek psikologis maupun sosial, seperti perceived feasibility,
perceived desirability, propensity to act, self-efficacy, serta dukungan
keluarga(Nguyen & Nguyen, 2024). Tingkat kelayakan yang dirasakan mencerminkan
keyakinan individu mengenai kemampuannya menjalankan bisnis digital, suatu
persepsi yang sangat berkaitan dengan self-efficacy dan dipengaruhi oleh pengalaman,
keterampilan, serta lingkungan sosial(Krueger, Jr. & Brazeal, 2018). Dalam konteks ini,
kompetensi kewirausahaan, keterampilan digital, literasi teknologi, dan kemampuan
beradaptasi menjadi pendorong utama yang mengubah niat menjadi tindakan nyata
dalam ekosistem digital. Selain faktor internal, elemen eksternal seperti akses
teknologi, biaya pendirian usaha, potensi pasar, dukungan pelanggan, serta intervensi
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atau fasilitas dari pemerintah turut menentukan apakah individu akhirnya akan
memasuki ranah kewirausahaan digital(Sun & Usman, 2024).
Keinginan yang dirasakan ( Perceived Desirability).

Digital Entrepreneurial Intention menggambarkan kecenderungan seseorang
untuk memulai serta mengelola usaha berbasis teknologi digital, dan kecenderungan
ini terbentuk melalui interaksi berbagai faktor psikologis dan sosial, seperti Perceived
Feasibility, Propensity to Act, Perceived Desirability, Self-Efficacy, dan dukungan
keluarga (Nguyen & Nguyen, 2024). Dalam konteks ini, Perceived Desirability
berperan sebagai indikator seberapa menarik aktivitas kewirausahaan bagi individu,
yang terbentuk melalui dorongan intrinsik seperti ketertarikan personal dan motivasi,
maupun faktor eksternal berupa norma sosial dan lingkungan pendukung. Ketika
seseorang memandang kewirausahaan selaras dengan nilai dan aspirasi dirinya, maka
niat untuk terjun ke dalamnya akan semakin kuat (Krueger Jr. & Brazeal, 2018). Selain
itu, persepsi daya tarik konsumen terhadap suatu produk turut dipengaruhi oleh
strategi pemasaran berbasis kelangkaan, di mana produk yang ditawarkan dalam
jumlah atau waktu terbatas akan menciptakan urgensi pembelian. Produk yang unik
dan inovatif juga mampu meningkatkan tingkat ketertarikan tersebut, sehingga
memperkuat perceived desirability (Nafarin & Oktavio, 2021).

Kecenderungan untuk bertindak ( Propensity to Act)

Digital Entrepreneurial Intention (DEI) menggambarkan kecenderungan
seseorang untuk merancang, memulai, dan mengelola usaha berbasis teknologi digital.
Orientasi ini terbentuk melalui kombinasi faktor psikologis dan sosial, seperti persepsi
mengenai kelayakan (PF), keinginan untuk bertindak (PTA), daya tarik usaha digital
(PD), keyakinan pada kemampuan diri (SEE), serta dukungan keluarga (FS), yang
bersama-sama membentuk dorongan menuju aktivitas kewirausahaan digital yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses operasional maupun pemasaran
(Nguyen & Nguyen, 2024). Dalam konteks penelitian ini, Propensity to Act dipahami
sebagai dorongan personal yang bersumber dari pengalaman, kepercayaan diri, dan
pengaruh sosial, yang menandai kesediaan individu untuk beralih dari niat menjadi
tindakan nyata dalam merintis usaha. Konsep tersebut erat kaitannya dengan locus of
control, yakni keyakinan seseorang mengenai sejauh mana hasil yang dicapai
ditentukan oleh kontrol pribadi dibandingkan faktor luar seperti situasi ekonomi atau
keberuntungan (Sukri et al.,, 2022).

Efikasi diri ( Entreprenurial Self-Efficacy)

Niat kewirausahaan digital (Digital Entrepreneurial Intention/DEI)
menggambarkan kecenderungan seseorang untuk memulai dan mengelola usaha
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dan kecenderungan ini terbentuk
melalui sejumlah determinan psikologis maupun sosial seperti perceived feasibility,
perceived desirability, propensity to act, self-efficacy, serta dukungan keluarga
(Nguyen & Nguyen, 2024). Di antara faktor tersebut, entrepreneurial self-efficacy
menempati posisi kunci karena berkaitan dengan keyakinan individu terhadap
kapasitas dirinya dalam merencanakan, mengoordinasikan, dan mengeksekusi
tindakan untuk mencapai tujuan kewirausahaan, sejalan dengan kerangka teori
kognitif sosial Bandura yang menegaskan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy
tinggi cenderung lebih proaktif, lebih bertahan menghadapi hambatan, serta memiliki
motivasi kuat untuk mencapai kesuksesan (Krueger Jr. & Brazeal, 2018). Temuan
empiris menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya memiliki kontribusi signifikan
terhadap perilaku kewirausahaan terutama pada mahasiswa yang lebih berani
mengambil risiko dan menghadapi tantangan bisnis tetapi juga berfungsi sebagai
variabel mediasi antara pendidikan kewirausahaan dan dukungan finansial terhadap
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aktivitas wirausaha, sehingga peningkatan kompetensi pendidikan dan akses sumber
daya finansial pada akhirnya turut memperkuat self-efficacy yang kemudian
mendorong mahasiswa lebih aktif dalam menjalankan usaha (Dharmanegara et al.,
2022).

Dukungan Keluarga (Perceived Family Support)

Digital Entrepreneurial Intention (DEI) menggambarkan kecenderungan
seseorang untuk membangun dan mengelola usaha berbasis teknologi digital.
Berbagai determinan psikologis dan social seperti Perceived Feasibility (PF),
Propensity to Act (PTA), Perceived Desirability (PD), Self-Efficacy (SEE), serta
dukungan keluarga membentuk kecenderungan tersebut, terutama dalam konteks
bisnis yang beroperasi dengan fondasi teknologi informasi dan komunikasi. Dukungan
keluarga berperan sebagai elemen strategis yang memperkuat motivasi
kewirausahaan digital, khususnya pada wilayah dengan dinamika pasar yang masih
berkembang. Menggunakan pendekatan Entrepreneurial Event Model (EEM),
penelitian ini menelaah bagaimana PF, PTA, PD, SEE, dan Perceived Family Support
(PFS) memengaruhi intensi berwirausaha secara digital. Temuan penelitian ini
memperkaya kerangka konseptual dalam bidang kewirausahaan dengan
mengadaptasi EEM ke ranah digital serta menegaskan fungsi transformatif dukungan
keluarga dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan(Nguyen & Nguyen, 2024).

Entrepreneurial Event Model (EEM)

Dalam studi Examining the Role of Family in Shaping Digital Entrepreneurial
Intentions in Emerging Markets, kerangka Entrepreneurial Event Model (EEM) direvisi
dengan memasukkan dukungan keluarga sebagai elemen tambahan yang dianggap
krusial. Niat berwirausaha digital dalam model tersebut dijelaskan sebagai hasil dari
interplay antara empat konstruk inti: persepsi daya tarik aktivitas wirausaha,
keyakinan atas kelayakan diri dalam menjalankan usaha, kecenderungan untuk
bertindak, serta tingkat efikasi diri kewirausahaan. Penelitian tersebut menguji peran
dukungan keluarga sebagai variabel yang dapat bertindak langsung maupun
memoderasi hubungan antar konstruk inti. Rumusan hipotesis menetapkan bahwa
seluruh variabel tersebut, termasuk dukungan keluarga, secara positif memengaruhi
niat berwirausaha digital. Namun, hasil empiris menunjukkan bahwa fungsi moderasi
dukungan keluarga tidak konsisten, sehingga pengaruh paling menonjol dari
dukungan keluarga terlihat melalui kontribusi langsung dalam memperkuat niat
berwirausaha digital pada konteks pasar negara berkembang(Nguyen & Nguyen,
2024).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Perceived Feasibility terhadap Digital Entrepreneurial Intention
Perceived Feasibility (PF) merujuk pada keyakinan seseorang mengenai
kapasitas diri dan ketersediaan sumber daya untuk memulai serta menjalankan
kegiatan kewirausahaan, dan konstruk ini dipandang sebagai komponen krusial dalam
memprediksi terbentuknya Digital Entrepreneurial Intention (DEI) (Romero-Galisteo
et al,, 2022). Sejumlah kajian menegaskan bahwa PF tidak hanya mencerminkan rasa
percaya diri individu dalam mengelola risiko, memanfaatkan peluang, maupun
menghadapi hambatan bisnis, tetapi juga berperan sebagai pemicu yang memperkuat
dorongan psikologis untuk memasuki dunia wirausaha, khususnya pada ekosistem
digital yang semakin berkembang(Anika, 2019). Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa pendekatan intervensi melalui program pendidikan, pelatihan kompetensi,
serta inisiatif pemberdayaan yang secara strategis dirancang untuk meningkatkan
persepsi kelayakan dapat memberikan kontribusi jangka panjang dalam membangun
intensi kewirausahaan digital(Ahmad et al,, 2019).
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H1: Perceived Feasibility memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Pengaruh Perceived Desirability terhadap Digital Entrepreneurial Intention

Dalam konteks kewirausahaan yang kini bergerak dalam ekosistem digital yang
cepat berubah dan semakin kompleks, memahami sumber utama yang mendorong
individu memilih jalur wirausaha menjadi semakin krusial. Proses tersebut tidak
hanya berkaitan dengan peluang bisnis, tetapi juga dengan rangkaian faktor
psikologis, sosial, dan kondisi lingkungan yang secara kolektif memengaruhi intensi
serta keputusan seseorang untuk memulai usaha, baik dalam bentuk tradisional
maupun berbasis teknologi. Di antara berbagai variabel yang banyak dibahas dalam
teori kewirausahaan, konsep Perceived Desirability menempati posisi penting sebagai
penentu seberapa menarik dan bernilainya aktivitas berwirausaha bagi seseorang
pada tingkat personal maupun sosial (Alferaih, 2022). Dalam ranah digital, konsep ini
mencerminkan sejauh mana wirausaha dipersepsikan selaras dengan aspirasi, nilai,
dan orientasi pribadi. Tingkat daya tarik tersebut dibentuk oleh motivasi internal
seperti keinginan mencapai kemandirian finansial dan menciptakan inovasi digital,
norma sosial termasuk dukungan lingkungan terdekat dan komunitas bisnis, serta
evaluasi individu terhadap potensi keuntungan ekonomi dari usaha berbasis teknologi
(Sudarmaji et al., 2019).

H2. Perceived Desirability memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Digital Entrepreneurial Intention.

Pengaruh propensity to act terhadap digital entrepreneurial intention

Dalam konteks kewirausahaan digital, ketertarikan terhadap peluang
(perceived desirability) dan keyakinan akan kelayakannya (perceived feasibility)
tidak otomatis menghasilkan tindakan nyata jika tidak disertai dorongan internal
untuk bertindak (propensity to act) (Krueger et al., 2000). Variabel ini berperan
sebagai penghubung antara cara individu memaknai peluang dan bagaimana mereka
mewujudkannya dalam tindakan konkret. Dorongan bertindak tersebut turut memicu
eksplorasi, kreativitas, serta keberanian bereksperimen dengan teknologi baru dalam
lingkungan digital yang dinamis(Agustina & Fauzia, 2021). Dengan meningkatnya
kecenderungan untuk bertindak, intensi berwirausaha digital juga cenderung
menguat, terutama pada generasi Z yang berinteraksi dengan ekosistem teknologi
yang menuntut kecepatan, fleksibilitas, dan inovasi. Dengan demikian, propensity to
act menjadi elemen fundamental dalam mengonversi niat menjadi perilaku aktual dan
membangun fondasi penting dalam kerangka intensi kewirausahaan berbasis
teknologi(Atmono et al.,, 2023).

H3. Propensity to act secara positif dan signifikan mempengaruhi Digital
Entrepreneurial Intention
Pengaruh Entreprenurial Self-Efficacy terhadap digital entrepreneurial intention

Entrepreneurial self-efficacy tidak hanya memperkuat motivasi intrinsik
melalui dorongan untuk menantang diri, mengejar tujuan yang lebih luas, dan
memaksimalkan potensi pribadi, tetapi juga meningkatkan motivasi ekstrinsik yang
berorientasi pada keuntungan ekonomi, prestise sosial, maupun pengakuan eksternal.
Dalam lingkungan digital yang ditandai oleh perubahan teknologi dan dinamika pasar
yang sangat cepat, keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi mekanisme
psikologis yang memungkinkan individu tetap adaptif, responsif terhadap peluang,
serta berorientasi pada inovasi. Bagi generasi muda yang tumbuh bersama teknologi,
efikasi diri berperan sebagai modal utama yang mendorong mereka bergerak dari
sekadar pengguna menuju pencipta inovasi dan pelaku kewirausahaan digital. Dengan
demikian, penguatan efikasi diri sejak dini merupakan strategi kunci dalam
membangun generasi wirausaha digital yang kompetitif dan berwawasan global
(Ridwan & Fiodian, 2024). Selain itu, pengalaman kewirausahaan sebelumnya serta
kecenderungan untuk mengambil risiko menjadi determinan signifikan dalam
pembentukan efikasi diri, karena keterlibatan langsung dalam aktivitas bisnis
memberikan pemahaman yang lebih realistis terkait tantangan dan dinamika pasar.
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Oleh sebab itu, entrepreneurial self-efficacy berfungsi sebagai penghubung penting
antara pengalaman, karakter risiko, dan intensi berwirausaha, terutama pada konteks
digital yang penuh persaingan dan ketidakpastian (Zhao, Hills, & Seibert, 2005).

H4. Entrepreneurial Self-Efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Digital Entrepreneurial Intention
Perceived Family Support memoderasi pengaruh Perceived feasibility terhadap

digital entrepreneurial intention

Perceived family support (PFS) berfungsi sebagai elemen mediasi yang krusial
dalam keterkaitan antara Perceived Feasibility (PF) dan Digital Entrepreneurial
Intention (DEI). Ketika seseorang merasakan dukungan keluarga yang kuat—baik
emosional maupun berbentuk bantuan nyata penilaiannya terhadap kelayakan
memulai usaha digital cenderung meningkat. Dukungan emosional menumbuhkan
rasa aman serta kepercayaan diri dalam menghadapi ketidakpastian, sedangkan
dukungan instrumental seperti bantuan dana, akses jaringan, atau arahan praktis
menyediakan modal nyata untuk memulai bisnis. Konsekuensinya, PFS tidak hanya
memperkuat keyakinan akan kemampuan diri dalam berwirausaha digital, tetapi juga
meningkatkan dorongan untuk benar-benar berniat melaksanakannya. Dalam
kerangka ini, PFS berperan sebagai penghubung antara persepsi kemampuan individu
(PF) dan keinginan untuk bertindak (DEI), sehingga menjadi faktor penentu dalam
pembentukan niat berwirausaha digital, terutama dalam konteks masyarakat
kolektivistik seperti Indonesia, di mana keluarga memiliki pengaruh utama dalam
pengambilan keputusan(Siregar, Mardhiyah, Nasution, & Maulidina, 2025).

H5: Perceived Family Support memoderasi pengaruh Perceived feasibility
terhadap digital entrepreneurial intention
Perceived Family Support memoderasi pengaruh Perceived deasibility terhadap

digital entrepreneurial intention

Perceived family support berfungsi sebagai penentu kunci yang memperkuat
keterkaitan antara perceived desirability dan digital entrepreneurial intention. Ketika
seseorang memandang kewirausahaan digital sebagai pilihan yang menarik sekaligus
merasakan dukungan keluarga berupa validasi sosial, motivasi emosional, maupun
bantuan praktis seperti dukungan finansial atau keterlibatan dalam pengambilan
keputusan, maka kecenderungan untuk merealisasikan niat tersebut semakin
meningkat. Dukungan ini bukan hanya menciptakan rasa aman, tetapi juga
membangun keyakinan diri dan ketegasan dalam mengambil langkah menuju praktik
kewirausahaan digital. Dengan demikian, peran moderasi perceived family support
menjadi sangat penting dalam mengubah ketertarikan konseptual terhadap
kewirausahaan digital menjadi intensi yang lebih kuat dan berorientasi tindakan,
terutama dalam ekosistem digital yang kompleks dan kompetitif (Nguyen & Nguyen,
2024).

H6: Perceived Family Support memoderasi pengaruh Perceived deasibility
terhadap digital entrepreneurial intention
Perceived Family Support memoderasi pengaruh Prospensity to Act terhadap

digital entrepreneurial intention

Kecenderungan untuk bertindak menjadi determinan utama yang memperkuat
niat berwirausaha digital, karena individu dengan dorongan bertindak yang tinggi
cenderung mengambil keputusan secara cepat, responsif, serta proaktif dalam konteks
bisnis berbasis teknologi. Sikap tersebut tidak hanya mempermudah mereka dalam
mengidentifikasi peluang dan menavigasi perubahan pasar digital yang fluktuatif,
tetapi juga meningkatkan kesiapan mereka menghadapi risiko yang melekat pada
inovasi model bisnis dan dinamika preferensi konsumen(Agustina & Fauzia, 2021).
Dorongan bertindak ini sekaligus mendorong eksplorasi teknologi mutakhir seperti
kecerdasan buatan, blockchain, maupun ekosistem e-commerce berbasis komunitas
yang pada akhirnya memperkuat kreativitas dan inovasi dalam ruang digital. Dengan
demikian, semakin kuat kecenderungan bertindak seseorang, semakin besar pula
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kemungkinan terbentuknya niat kewirausahaan digital yang matang, terutama di
kalangan generasi Z. Selaras dengan itu, persepsi atas dukungan keluarga baik berupa
motivasi emosional, bantuan finansial, maupun Kketerlibatan dalam proses
pengambilan keputusan menjadi katalis penting yang mengubah niat tersebut menjadi
tindakan nyata, khususnya dalam ekosistem kewirausahaan digital yang kompetitif
dan cepat berubah(Nguyen & Nguyen, 2024).

H7: Perceived Family Support memoderasi pengaruh Prospensity to Act
terhadap digital entrepreneurial intention
Perceived Family Support memoderasi pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy

terhadap digital entrepreneurial intention

Penelitian ini memperluas wacana akademik mengenai kewirausahaan dengan
menerapkan model Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE) pada ranah kewirausahaan
digital di negara berkembang, khususnya pada populasi mahasiswa, sekaligus
memperkenalkan perceived family support sebagai variabel moderasi yang
memperkaya konstruksi teoretis yang ada. Pendekatan ini mengungkap bagaimana
persepsi individu baik terkait keinginan untuk berwirausaha maupun keyakinan pada
kemampuan diri berinteraksi dengan dukungan keluarga yang dipersepsikan,
terutama dalam dimensi Perceived Desirability dan ESE, sementara hubungan dengan
Perceived Feasibility dan propensity to act menunjukkan pola yang berbeda. Dengan
memasukkan faktor dukungan keluarga ke dalam kerangka moderasi, studi ini
menghadirkan pemahaman yang lebih holistik mengenai proses terbentuknya niat
berwirausaha dan menegaskan sifatnya yang multidimensi. Temuan mengenai efek
moderasi yang tidak seragam membuka peluang penelitian lanjutan untuk menelaah
dinamika interaksi yang lebih kompleks dalam pembentukan niat kewirausahaan.
Selain memperkuat isu teoritis, penelitian ini juga menunjukkan relevansi praktis bagi
pendidikan, kebijakan, dan pengembangan ekosistem kewirausahaan, serta menyoroti
potensi kewirausahaan digital sebagai sarana transformasi sosial yang mendukung
pertumbuhan inklusif dan berkelanjutan(Nguyen & Nguyen, 2024).

H8: Perceived Family Support memoderasi pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy terhadap digital entrepreneurial intention

Pengaruh perceived family support terhadap digital entrepreneurial intention

Dalam kajian mengenai intensi berwirausaha berbasis digital, peran perceived
family support muncul sebagai fondasi sosial-psikologis yang memungkinkan individu
khususnya generasi muda membangun motivasi kuat untuk memasuki sektor
kewirausahaan teknologi. Dukungan yang hadir dalam bentuk afeksi, legitimasi moral,
bantuan finansial, maupun penerimaan sosial tersebut tidak hanya meningkatkan rasa
percaya diri saat menghadapi dinamika digital, tetapi juga membentuk persepsi bahwa
memulai bisnis merupakan pilihan yang layak karena individu merasa memiliki
sumber daya serta jaringan yang dapat diandalkan. Selain meningkatkan perceived
feasibility, dukungan keluarga turut memperkuat perceived desirability, sebab
dorongan dari lingkungan terdekat menjadikan aktivitas kewirausahaan digital lebih
bermakna dan selaras dengan norma sosial. Pada saat yang sama, dukungan ini
mendorong peningkatan entrepreneurial self-efficacy yang kemudian memperbesar
kecenderungan bertindak, sehingga niat wirausaha tidak berhenti pada fase kognitif
melainkan bergerak menuju realisasi konkret. Dengan demikian, hipotesis yang dapat
diajukan ialah bahwa perceived family support berpengaruh positif serta signifikan
terhadap digital entrepreneurial intention, baik secara langsung maupun secara tidak
langsung melalui pengaruh mediasi feasibility, desirability, dan self-efficacy. Lebih
lanjut, dukungan keluarga juga dapat memperkuat hubungan antara keyakinan diri
dan intensi berwirausaha digital, di mana semakin tinggi dukungan yang dirasakan,
semakin kuat pula intensi seseorang untuk menjadi entrepreneur digital(Siregar et al.,
2025)

H9. Perceived Family Support memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap Digital Entrepreneurial Intention.
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3. Metode

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai studi kuantitatif dengan pendekatan
kausal karena berorientasi pada pengujian hipotesis melalui pengukuran hubungan
sebab-akibat antar variabel numerik. Fokus analisis diarahkan pada pengaruh
Perceived Feasibility, Perceived Desirability, Propensity to Act, dan Entrepreneurial
Self-Efficacy terhadap Digital Entrepreneurial Intention, dengan Perceived Family
Support berfungsi sebagai variabel moderasi. Digital Entrepreneurial Intention
dipahami sebagai kecenderungan individu untuk memulai usaha berbasis teknologi
digital, yang tercermin dari komitmen, orientasi karier, tekad membangun bisnis
digital, serta kesediaan mengambil tindakan nyata dalam ekosistem digital yang
ditandai skalabilitas platform, fleksibilitas operasional, dan inovasi berkelanjutan.

Data diperoleh melalui kuesioner daring berbasis skala Likert lima poin dan
dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling dengan kebutuhan jumlah
responden antara 135 hingga 270 orang. Analisis dilakukan melalui Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Square (PLS) menggunakan SmartPLS 3.
Evaluasi outer model memastikan validitas dan reliabilitas melalui nilai loading factor
dan AVE > 0,5, composite reliability = 0,7, serta VIF < 5 sebagai indikator bebas
multikolinearitas. Selanjutnya, inner model digunakan untuk menilai kekuatan model
melalui nilai R?, kualitas prediksi melalui Q-Square yang mendekati 1, dan signifikansi
hubungan antar variabel melalui P-Values hasil bootstrapping, di mana nilai < 0,05
menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik.

4. Hasil Dan Pembahasan
Deskripsi Objek Penelitian

Digital Entrepreneurial Intention (DEI) dipahami sebagai dorongan internal
yang memicu seseorang untuk memulai dan mengelola bisnis berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, sehingga menjadi indikator penting dalam menelaah
perilaku kewirausahaan pada era digital. Intensi ini tidak hadir secara spontan,
melainkan terbentuk melalui interaksi berbagai determinan psikologis dan sosial.
Perceived Feasibility merepresentasikan keyakinan individu terhadap kemudahan
serta kemampuannya membangun usaha digital, sementara Propensity to Act
menggambarkan kecenderungan bertindak cepat ketika peluang muncul. Perceived
Desirability mencerminkan ketertarikan subjektif terhadap aktivitas bisnis digital,
sedangkan Self-Efficacy menunjukkan tingkat keyakinan diri dalam menghadapi
tantangan kewirausahaan digital. Selain itu, dukungan keluarga, baik berupa motivasi
emosional, moral, maupun finansial, menjadi pendorong eksternal yang memperkuat
keberanian untuk mengambil langkah nyata. Sinergi seluruh faktor tersebut pada
akhirnya membentuk fondasi munculnya wirausahawan digital yang responsif dan
inovatif terhadap dinamika perkembangan teknologi.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Kategori Frekuensi (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 90 51,43
Perempuan 85 48,57
Usia 18-23 tahun 140 80,00
24-28 tahun 25 14,29
29-33 tahun 8 4,57
33-35 tahun 2 1,14
Pekerjaan Responden Mahasiswa 129 73,71
Wirausaha 9 5,14
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PNS 6 3,43

Karyawan 29 16,57

Tidak bekerja 2 1,14

Penghasilan Responden < Rp 2.000.000 45 25,71
Rp 2.000.000- Rp 3.000.000 15 8,57

> Rp 3.000.000 39 22,29

Tidak bekerja 76 43,43

Pekerjaan Orang Tua Berwirausaha/Wiraswasta 51 29,14
PNS 35 20,00

Pegawai Pabrik 13 7,43

Ibu Rumah Tangga 21 12,00

Tidak bekerja 4 2,29

Penghasilan Orang Tua <Rp 3.000.000 41 23,43
Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 71 40,57

> Rp 5.000.000 63 36,00

Niat Berwirausaha Digital Ya 167 95,43
Tidak 6 3,43

Belum tahu 2 1,14
Total Responden 175 100%

Data pada tabel menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan laki-laki
berusia 18-23 tahun dan sebagian besar berstatus mahasiswa, dengan proporsi
signifikan tidak memiliki penghasilan pribadi karena masih dalam masa studi.
Karakteristik keluarga responden juga memperlihatkan bahwa orang tua mereka
umumnya bekerja sebagai wirausaha atau wiraswasta dengan penghasilan berada
pada rentang Rp 3.000.000-Rp 5.000.000. Komposisi ini mencerminkan lingkungan
sosial dan ekonomi yang relatif mendukung perkembangan pola pikir kewirausahaan.
Hal ini selaras dengan temuan bahwa hampir seluruh responden (95,43%)
menunjukkan minat kuat untuk berwirausaha secara digital, mengindikasikan
tingginya kesiapan psikologis dan relevansi konteks penelitian terhadap fenomena
kewirausahaan digital pada kelompok usia produktif.

Analisis Data

Proses analisis data dilaksanakan melalui pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan metode Partial Least Square (PLS) menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 3, yang mencakup penilaian terhadap outer model serta inner model.
Penilaian pada outer model berfungsi memastikan bahwa indikator yang digunakan
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga instrumen penelitian dapat
dianggap layak. Tahap ini melibatkan pengujian validitas meliputi Convergent Validity
dan Discriminant Validity pengujian reliabilitas melalui Composite Reliability, serta
evaluasi potensi multikolinearitas antar indikator. Pada aspek Convergent Validity,
korelasi antara skor komponen dengan skor konstruk menjadi acuan penilaian.
Indikator reflektif dinilai ideal apabila menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70,
meskipun pada penelitian eksploratif atau tahap awal pengembangan instrumen, nilai
antara 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima.
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(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)

Tabel 2. Nilai Outer Model

Variabel Indikator = Outer Loading

Perceived Feadsibility X1 0,657

X2 0,782

X3 0,643

X4 0,721

X5 0,793

Perceived Desirability X1 0,843

X2 0,770

X3 0,692

Prospensity to Act X1 0,773

X2 0,791

X3 0,659

Perceived Family Support X1 0,783

X2 0,799

X3 0,798

X4 0,737

X5 0,800

X6 0,814

Entrepreneurial Self Effiacy X1 0,727

X2 0,814

X3 0,707

X4 0,735

X5 0,806

X6 0,778

DigitalEntrepreneuriallntention X1 0,833

X2 0,733

X3 0,654

X4 0,799
Perceived Family Support * Perceived Feasibility 71 1
Perceived Family Support * Perceived Desirability 72 1
Perceived Family Support * Prospencity To Act 73 1
Perceived Family Support * Entrepreneurial Self Efficacy 74 1
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Uji validitas bertujuan untuk menguji valid tidaknya pertanyaan-pertanyaan
pada kuesioner. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner bisa mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Nilai
convergent validity merupakan nilai loading factor pada variabel laten dengan
indikator-indikatornya yang bertujuan untuk menguji validitas dari masing-masing
indikator pada suatu variabel. Ukuran refleksi individual dikatakan tinggi apabila
berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang diukur. Meskipun demikian untuk tahap
pengembangan skala pengukuran nilai outer loading > 0,5 dianggap cukup. Uji
discriminant validity dianggap valid apabila nilai AVE > 0,5.

Uji validitas

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui evaluasi discriminant
validity yang diukur menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). Suatu
konstruk dianggap memenuhi kriteria validitas apabila nilai AVE yang diperoleh
melampaui batas minimum 0,5.

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted

Variabel AVE KET
Perceived Feasibility 0,522 VALID
Perceived Desirability 0,595 VALID
Prospencity to Act 0,556 VALID
Entrepreneurial Self Efficacy 0,582 VALID
Perceived family support 0,623 VALID
Digital Entrepreneurial Intention 0,575 VALID

(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen
mampu menghasilkan ukuran yang stabil dan konsisten terhadap variabel yang
diteliti. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila nilai composite reliability-nya
melebihi 0,7, meskipun angka sekitar 0,6 masih dapat dianggap memadai dalam
kondisi tertentu.
Tabel 4. Uji Reliabititas

Variabel Composite reliability Keterangan
Perceived Feasibility 0,844 Reliabel
Perceived Desirability 0,814 Reliabel
Prospencity to Act 0,786 Reliabel
Entrepreneurial Self Efficacy 0,892 Reliabel
Perceived family support 0,908 Reliabel
Digital Entrepreneurial Intention 0,843 Reliabel

(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model penelitian
terdapat korelasi antar variabel independen. Suatu model penelitian dapat dikatakan
terbebas dari multikolinearitas apabila memiliki nilai VIF < 5.
Tabel 5. Multikolinearitas

Variabel VIF
Perceived Feasibility-> Digital Entrepreneuiral Intention 4,284
Perceived Desirability->Digital Entrepreneuiral Intention 3,748
Prospensity To Act->Digital Entrepreneuiral Intention 1,874
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Entrepreneurial Self Efficacy ->Digital Entrepreneuiral Intention 6,595
Perceived Family Support-> Digital Entrepreneuiral Intention 3,174
Perceived Feasibily *Perceived Family Support 5,606
Perceived Desirability *Perceived Family Support 3,536
Prospencity To Act *Perceived Family Support 2,119
Entrepreneurial Self Efficacy *Perceived Family Support 6,385

(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)

Merujuk pada tabel 5, nilai VIF yang berada pada rentang lebih dari 5 namun
masih di bawah 10 menunjukkan adanya multikolinearitas dengan tingkat ringan
hingga moderat, tetapi kondisi tersebut belum mengganggu kelayakan model. Selama
nilai VIF tidak melampaui batas 10, model tetap dianggap bebas dari masalah
multikolinearitas yang signifikan dan masih dapat digunakan secara valid (Diane &
Putri, 2025).

Evaluasi inner model

Perceived Desirability

Gital Entreprencurial

Prospencdity to Act

Entreprenceurial Self Effi

(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)
Coefficient Determination (R?)
Tabel 6. R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted

Digital Entrepreneurial Intention 0,732 0,717

(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)

Goodness of fit dalam model dievaluasi melalui estimasi nilai Q-Square, yang
secara teoritis berada dalam rentang 0 < Q? < 1, di mana nilai yang semakin mendekati
1 menunjukkan tingkat kecocokan model yang lebih kuat. Pada penelitian ini, nilai R-
Square sebesar 0,732 untuk konstruk Digital Entrepreneurial Intention
mengindikasikan bahwa 73,2% variasi dalam niat berwirausaha secara digital
dipengaruhi oleh perceived feasibility, perceived desirability, propensity to act,
entrepreneurial self-efficacy, serta perceived family support sebagai moderator,
sementara 26,8% sisanya berasal dari faktor di luar struktur model. Untuk menilai
kemampuan prediktif model secara lebih menyeluruh, digunakan perhitungan Q-
Square (Q?) sebagai indikator relevansi prediktif dengan formula tertentu:

Q2 =1-(1-R1?)

=1-0,7322
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=1-0,5358

Q =46,41%

Nilai yang positif dan mendekati satu mengindikasikan bahwa model memiliki
relevansi prediktif yang substansial, di mana sekitar 46,41% variasi pada variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam struktur model. Temuan
tersebut menegaskan bahwa model penelitian ini memiliki tingkat goodness of fit yang
kuat serta mampu menggambarkan sebagian besar keragaman data yang dianalisis.
Uji Hipotesis
Uji pengaruh langsung

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi baik efek
langsung maupun tidak langsung antar variabel karena model penelitian melibatkan
variabel independen, dependen, serta variabel intervening. Proses pengujian
dilakukan dengan mengacu pada nilai p-value, di mana hipotesis dinyatakan signifikan
apabila nilai tersebut berada di bawah 0,05, sedangkan nilai di atas batas tersebut
menunjukkan ketidaksignifikanan. Seluruh hasil analisis diperoleh melalui teknik
bootstrapping dan dapat ditinjau pada tabel path coefficient dalam perangkat lunak
SmartPLS 3.

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Langsung (Total Effect)

Variabel O sample T statistic P Values Keterangan
Perceived Feasibility -> Digital

entrepreneurial Intention 0,213 2,045 0,041 Signifikan
el b SRS 0261y, 0 Sl
P(I;gif:;lrcéflyefl(;iglcgr;egfcl)fl 0,083 0,968 0,333 si;riidf?lljan
Digiatentreproncurial mcenton~ *% 0036 %972 igniten

Perceived family support->Digital
entrepreneurial Intention 0,349 3,117 0,002 Signifikan
(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)
Uji pengaruh tidak langsung
Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (moderation)

Variabel O sample T statistic P Values Keterangan
Perceived Family Support *Perceived Tidak
Feasibility 0,183 1,579 0,114 signifikan
Perceived Famlly Support Perceived -0.106 1,073 0,283 _ T1q§k
Desirability signifikan
Perceived Family Support *Prospencity 0,094 1593 0,111 _ Tlfigk
To Act signifikan

Perceived Family Support

*Entrepreneurial Self Efficacy
(Sumber diperoleh dari olahdata SmartPLS)

Tabel 8 mengilustrasikan hasil pengujian efek mediasi antar variabel, di mana
sebagian besar hubungan dinyatakan signifikan karena memiliki nilai p < 0,05. Namun,
hipotesis nomor 5, 6, dan 7 tidak menunjukkan signifikansi statistik serta tidak
memberikan pengaruh terhadap Digital Entrepreneurial Intention, karena nilai p pada
ketiga hipotesis tersebut melebihi batas signifikansi 0,05.

0,328 2,851 0,004 Signifikan
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Pembahasan

Penelitian ini menelaah bagaimana perceived feasibility, perceived desirability,
propensity to act, dan entrepreneurial self-efficacy berkontribusi terhadap digital
entrepreneurial intention, dengan perceived family support berperan sebagai variabel
moderasi. Fokus utama studi ini adalah kecenderungan individu untuk berwirausaha
dalam konteks digital. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
yang didistribusikan peneliti melalui platform media sosial, terutama WhatsApp dan
Instagram.

Ditinjau dari distribusi berdasarkan jenis kelamin, responden dalam penelitian
ini mayoritas berasal dari kelompok laki-laki, yakni 90 orang atau 51,43%, sementara
responden perempuan berjumlah 85 orang atau 48,57%. Peneliti menilai
kecenderungan dominasi responden laki-laki ini selaras dengan karakteristik objek
penelitian, yakni pelaku usaha berbasis digital yang dalam praktiknya masih lebih
banyak digeluti oleh laki-laki.

Distribusi usia menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok 18-23 tahun dengan jumlah 140 orang (80%), yang menurut peneliti
relevan karena kelompok ini berada pada fase awal penentuan arah karier dan
umumnya belum memiliki tanggung jawab besar, sehingga minat untuk memulai
wirausaha digital lebih kuat pada usia tersebut. Kelompok usia berikutnya adalah
rentang 24-28 tahun dengan 25 responden (14,29%), disusul usia 29-33 tahun
sebanyak 8 responden (4,57%), dan terakhir kelompok usia 34-35 tahun dengan 2
responden (1,14%).

Dilihat dari distribusi pekerjaan responden, kelompok mahasiswa menjadi
mayoritas dengan jumlah 129 orang (73,71%). Dominasi ini dapat dipahami karena
mereka masih berada pada fase pendidikan yang memungkinkan adanya orientasi
masa depan, termasuk pemikiran mengenai peluang usaha yang relevan dengan
perkembangan era digital saat ini. Dengan demikian, proporsi responden dari
kalangan mahasiswa dapat dianggap sebagai konsekuensi logis dari kondisi tersebut.
Selanjutnya, kategori karyawan menempati posisi kedua dengan 29 responden
(16,57%), disusul wirausaha sebanyak 9 orang (5,14%), Pegawai Negeri Sipil
berjumlah 6 orang (3,43%), dan responden yang belum bekerja sebanyak 2 orang
(1,14%).

Ditinjau dari kategori pendapatan bulanan responden, mayoritas peserta
penelitian adalah individu yang belum bekerja, khususnya mahasiswa, dengan
proporsi mencapai 43,43%. Kelompok berikutnya ialah responden berpenghasilan di
bawah Rp2.000.000 sebesar 25,71%, disusul oleh responden dengan pendapatan
lebih dari Rp3.000.000 sebanyak 22,29%, sedangkan persentase terendah berasal
dari kelompok berpenghasilan Rp2.000.000-Rp3.000.000 yakni 8,57 %.

Dilihat dari kategori pekerjaan orang tua, mayoritas responden berasal dari
keluarga yang menjalankan usaha sendiri, yaitu sebanyak 51 peserta (29,14%).
Dominasi latar belakang ini menunjukkan bahwa profesi wirausaha dapat menjadi
sumber dorongan, teladan, serta motivasi bagi anak untuk mengembangkan minat
berbisnis, terutama di era digital yang membuka peluang luas bagi kewirausahaan
berbasis teknologi. Selain itu, terdapat 35 responden (20%) yang orang tuanya
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bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, kemudian 21 responden (12%) berasal dari
keluarga dengan ibu rumah tangga sebagai pekerjaan utama. Selanjutnya, orang tua
yang bekerja sebagai pegawai pabrik berjumlah 13 responden (7,43%), dan kelompok
terakhir adalah responden dengan orang tua tidak bekerja sebanyak 4 orang (2,29%).

Berdasarkan kategori pendapatan orang tua responden, mayoritas berada pada
kisaran Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 dengan jumlah 71 responden (40,57%), kondisi
yang menunjukkan bahwa peluang untuk memulai usaha berbasis digital berada
dalam taraf yang memungkinkan. Kelompok berikutnya adalah responden dengan
pendapatan keluarga di atas Rp 5.000.000 sebanyak 63 orang (36%), sementara
sisanya, yaitu 41 responden (23,43%), berasal dari keluarga dengan pendapatan
kurang dari Rp 3.000.000.

Berdasarkan niat responden untuk terjun ke wirausaha digital, mayoritas
menunjukkan kecenderungan positif, dengan 167 individu atau 95,43% menyatakan
berniat memulai usaha secara digital. Kondisi ini berimplikasi pada cara mereka
merespons kuisioner, karena persepsi mereka kemungkinan berbeda dibandingkan
dengan responden yang tidak memiliki niat serupa. Sebagai perbandingan, 6
responden (3,43%) menyatakan tidak berniat, sementara 2 orang (1,14%) belum
menentukan sikapnya.

Pengaruh perceived feasibility terhadap digital entrepreneurial intention.

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS mengungkapkan bahwa
penelitian ini secara signifikan memengaruhi digital entrepreneurial intention,
ditunjukkan oleh P Values < 0,05, sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima.
Pengaruh tersebut diduga muncul karena niat kewirausahaan digital masyarakat
sekitar membentuk persepsi sebagian responden terkait perceived feasibility dalam
konteks penelitian ini. Fakta bahwa 95,43% responden menyatakan niat untuk
berwirausaha secara digital pada era modern memperkuat relevansi perceived
feasibility dalam memengaruhi digital entrepreneurial intention. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Nafarin (2019) yang menunjukkan pengaruh positif perceived
feasibility terhadap digital entrepreneurial intention, meskipun penelitian ini
menekankan penggunaan perceived feasibility sebagai variabel yang membentuk
hubungan dengan digital entrepreneurial intention. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perceived feasibility memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap digital entrepreneurial intention (P Values < 0,05).

Pengaruh perceived desirability terhadap digital entrepreneurial intention.
Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS mengungkapkan bahwa
penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap digital entrepreneurial intention,
ditunjukkan oleh nilai P < 0,05, sehingga hipotesis kedua dapat diterima. Pengaruh ini
diduga muncul dari hubungan antara perceived desirability dan niat kewirausahaan
digital, di mana niat kewirausahaan digital di kalangan masyarakat sekitar
memengaruhi persepsi sebagian responden terkait perceived desirability. Hal ini
diperkuat oleh fakta bahwa 95,43% responden menyatakan memiliki niat untuk
terlibat dalam kewirausahaan digital di era modern, menunjukkan perhatian yang
tinggi terhadap perceived desirability dalam konteks ini. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Nafarin (2019) yang menunjukkan pengaruh positif perceived desirability

5695



Alditia & Soepatini (2025)

terhadap digital entrepreneurial intention. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa baik perceived desirability maupun perceived feasibility memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat kewirausahaan digital, dengan nilai P < 0,05.
Pengaruh propensity to act terhadap digital entrepreneurial intention.

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS mengungkapkan bahwa variabel
propensity to act tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap digital entrepreneurial
intention, ditunjukkan oleh nilai P > 0,05, sehingga hipotesis ketiga ditolak.
Ketidakterpengaruhan ini diduga muncul karena niat kewirausahaan digital yang
tinggi di kalangan masyarakat sekitar memengaruhi persepsi responden dalam
membentuk propensity to act terkait kasus penelitian. Fakta mendukung hal ini, yakni
95,43% responden memiliki niat untuk berwirausaha secara digital di era modern,
menunjukkan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam membentuk niat
kewirausahaan digital dibanding propensity to act. Temuan ini berbeda dengan A.
Afifah (2020), yang juga menyatakan tidak adanya pengaruh propensity to act
terhadap digital entrepreneurial intention. Meski demikian, penelitian ini menekankan
bahwa propensity to act dipertimbangkan sebagai variabel yang potensial membentuk
hubungan dengan digital entrepreneurial intention, namun hasilnya menunjukkan
bahwa variabel tersebut memang tidak berpengaruh signifikan, sesuai dengan nilai P
> 0,05.

Pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap digital entrepreneurial
intention.

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS mengindikasikan bahwa
entrepreneurial self-efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap digital
entrepreneurial intention, dengan nilai P > 0,05, sehingga hipotesis keempat ditolak.
Ketidakhadiran pengaruh ini diduga terkait dengan tingginya niat kewirausahaan
digital di kalangan masyarakat sekitar, yang memengaruhi persepsi responden dalam
membentuk entrepreneurial self-efficacy. Fakta mendukung hal ini, di mana 95,43%
responden menunjukkan minat kuat dalam menjalankan usaha digital di era modern,
sehingga faktor-faktor lain selain entrepreneurial self-efficacy mungkin lebih dominan
dalam membentuk niat kewirausahaan digital. Temuan ini berbeda dengan penelitian
H. Zhao (2005), yang juga menunjukkan tidak adanya hubungan langsung antara
entrepreneurial self-efficacy dan digital entrepreneurial intention, meskipun Zhao
menekankan peran propensity to act sebagai mediator dalam membangun hubungan
tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini,
entrepreneurial self-efficacy tidak memengaruhi digital entrepreneurial intention.
Pengaruh perceived feasibility terhadap digital entrepreneurial intention yang
dimoderasi oleh perceived family support

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini, variabel yang dimoderasi oleh dukungan keluarga (perceived family
support) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha digital
(digital entrepreneurial intention), dibuktikan dengan nilai P > 0,05, sehingga
hipotesis kelima ditolak. Peneliti menduga bahwa hal ini terkait dengan persepsi
responden terhadap feasibility; niat berwirausaha digital masyarakat sekitar
tampaknya tidak memengaruhi persepsi sebagian responden terkait kemudahan atau
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kemungkinan keberhasilan wirausaha digital dalam konteks penelitian ini. Temuan ini
diperkuat oleh kenyataan bahwa motivasi responden untuk memulai usaha digital
lebih bersifat intrinsik, didorong oleh keinginan pribadi mengikuti tren era modern,
sehingga dukungan keluarga atau perceived feasibility tidak menjadi faktor signifikan.
Kondisi ini berbeda dengan temuan O. Siregar (2025), yang menunjukkan adanya
pengaruh negatif perceived feasibility terhadap niat berwirausaha digital ketika
dimoderasi oleh dukungan keluarga. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
dalam penelitian ini, perceived feasibility tidak memengaruhi digital entrepreneurial
intention yang dimoderasi oleh perceived family support, sesuai dengan hasil P > 0,05.
Pengaruh perceived desirability terhadap digital entrepreneurial intention yang
dimoderasi oleh perceived family support

Hasil analisis menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa perceived
desirability tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap digital entrepreneurial
intention ketika dimoderasi oleh perceived family support, dengan P-Value > 0,05,
sehingga hipotesis keenam ditolak. Peneliti menduga ketidakterpengaruhannya
disebabkan oleh niat kewirausahaan digital masyarakat sekitar yang mungkin tidak
memengaruhi persepsi sebagian responden dalam membentuk perceived desirability.
Fakta ini diperkuat oleh kenyataan bahwa motivasi responden untuk berwirausaha
digital lebih bersifat intrinsik dan tidak bergantung pada dukungan keluarga, sehingga
perceived desirability tidak menjadi faktor penting bagi niat kewirausahaan mereka.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian O. Siregar (2025), yang menunjukkan
adanya pengaruh negatif perceived desirability terhadap digital entrepreneurial
intention dengan moderasi perceived family support. Dengan demikian, dalam
konteks penelitian ini, perceived desirability terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap digital entrepreneurial intention yang dimoderasi oleh perceived family
support, sebagaimana tercermin dari nilai P-Value > 0,05.
Pengaruh propensity to act terhadap digital entrepreneurial intention yang
dimoderasi oleh perceived family support

Analisis statistik menggunakan SmartPLS mengungkapkan bahwa dalam
penelitian ini, propensity to act tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap digital
entrepreneurial intention ketika dimoderasi oleh perceived family support, dengan nilai
P > 0,05, sehingga hipotesis ketujuh ditolak. Hal ini diduga muncul karena niat
kewirausahaan digital di lingkungan masyarakat sekitar tidak memengaruhi persepsi
sebagian responden dalam membentuk propensity to act. Fakta bahwa keputusan
responden untuk berwirausaha lebih dipicu oleh motivasi internal dalam
memanfaatkan peluang digital di era modern, tanpa bergantung pada dukungan
keluarga, menguatkan temuan ini. Temuan ini bertentangan dengan penelitian
Nguyen (2024), yang menunjukkan adanya pengaruh negatif propensity to act
terhadap digital entrepreneurial intention yang dimoderasi oleh perceived family
support. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa propensity to act tidak
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan digital entrepreneurial intention
dalam konteks dukungan keluarga, sebagaimana dibuktikan oleh P > 0,05.
Pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap digital entrepreneurial
intention yang dimoderasi oleh perceived family support
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Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS mengungkapkan bahwa
penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap digital entrepreneurial intention
ketika dimoderasi oleh perceived family support, ditunjukkan oleh nilai P < 0,05,
sehingga hipotesis kedelapan dapat diterima. Pengaruh ini diduga muncul karena
tingkat entrepreneurial self-efficacy responden yang dipengaruhi oleh niat
kewirausahaan digital di lingkungan sekitar, yang mendorong persepsi positif dalam
pembentukan self-efficacy kewirausahaan. Dukungan keluarga turut memoderasi
efektivitas diri responden dalam berwirausaha, yang semakin relevan dalam konteks
digital di era modern, sehingga sebagian besar responden menampilkan perhatian
yang tinggi terhadap pembentukan entrepreneurial self-efficacy dalam niat
berwirausaha secara digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nguyen (2024),
yang menunjukkan bahwa entrepreneurial self-efficacy secara positif memengaruhi
digital entrepreneurial intention dengan moderasi perceived family support. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa propensity to act memiliki pengaruh positif
terhadap digital entrepreneurial intention yang dimoderasi oleh perceived family
support, dengan bukti statistik signifikan (P < 0,05).

Pengaruh perceived family support terhadap digital entrepreneurial intention.

Hasil analisis statistik menggunakan SmartPLS menunjukkan bahwa penelitian
ini memiliki pengaruh signifikan terhadap digital entrepreneurial intention, dengan P-
Value < 0,05, sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Peneliti memandang bahwa
pengaruh ini muncul karena persepsi dukungan keluarga (perceived family support)
membentuk motivasi individu dalam menjalankan kewirausahaan digital. Fenomena
ini dapat dijelaskan oleh tingginya niat kewirausahaan digital di kalangan masyarakat
sekitar, yang berdampak pada persepsi responden mengenai dukungan keluarga. Hal
ini diperkuat oleh data bahwa 95,43% responden memiliki niat untuk terlibat dalam
kewirausahaan digital di era modern, sehingga perhatian terhadap dukungan keluarga
menjadi relevan dalam membentuk motivasi kewirausahaan mereka. Temuan ini
sejalan dengan penelitian O. Siregar (2025), yang menunjukkan bahwa perceived
family support memberikan pengaruh positif terhadap digital entrepreneurial
intention, dengan dukungan keluarga berperan dalam meningkatkan perceived
feasibility bagi niat kewirausahaan digital. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa perceived family support berkontribusi secara positif terhadap digital
entrepreneurial intention, ditunjukkan dengan P-Value < 0,05.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Perceived Feasibility, Perceived
Desirability, Propensity to Act, dan Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Digital
Entrepreneurial Intention, dengan Perceived Family Support sebagai variabel moderasi,
diperoleh beberapa kesimpulan utama: Perceived Feasibility dan Perceived Desirability
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha digital,
sedangkan Propensity to Act dan Entrepreneurial Self-Efficacy tidak memiliki dampak
langsung. Di sisi lain, Perceived Family Support hanya memoderasi pengaruh
Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap niat berwirausaha digital secara signifikan dan
juga secara langsung berkontribusi positif terhadap niat tersebut, sementara
pengaruh moderasinya terhadap variabel lain tidak signifikan. Penelitian ini memiliki
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keterbatasan, antara lain terbatasnya variabel independen yang dianalisis dan jumlah
responden yang relatif kecil, yaitu 175 orang, yang dapat memengaruhi generalisasi
temuan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya mencakup penambahan
variabel independen dan mediasi, serta pengambilan sampel yang lebih besar dan
beragam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi Digital Entrepreneurial Intention.
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